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Kata Pengantar 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Bismillahirrohamanirrohim 

 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, yang dengan rahmat dan 

kasih sayang-Nya, kita dapat menyelesaikan pembuatan buku 

Panduan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini. Pengabdian 

merupakan esensi dari nilai-nilai keislaman, keilmuan, dan 

kemanusiaan yang menjadi landasan pendidikan di Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Malang. Sebagai institusi 

pendidikan tinggi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, kami merasa 

bertanggung jawab untuk menyajikan panduan yang komprehensif 

bagi para mahasiswa, dosen, dan semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan pengabdian. 

Buku Panduan PkM ini disusun dengan penuh dedikasi dan 

kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat. Kami berterima kasih 

kepada para dosen, peneliti, dan praktisi yang telah memberikan 

kontribusi berharga melalui pengalaman, pengetahuan, dan waktunya 

dalam penyusunan buku ini. Semangat kerjasama dan kebersamaan 

inilah yang memperkaya isi buku panduan ini. 

Buku panduan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman dan referensi bagi semua pihak yang berkecimpung dalam 

kegiatan pengabdian di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang. Melalui buku panduan ini, kami berharap 

para pembaca dapat memperluas wawasan, meningkatkan 

keterampilan, dan menghasilkan karya-karya pengabdian yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan 

universitas, dekan, dosen, staf, dan mahasiswa yang senantiasa 

mendukung dan mendorong pengembangan kegiatan pengabdian di 

lingkungan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Malang. Semoga buku panduan ini dapat bermanfaat dan 
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mencerahkan, serta dapat menjadikan pengabdian sebagai wujud 

nyata dari nilai-nilai keislaman yang kita anut. 

Akhirnya, semoga Allah SWT senantiasa memberkahi upaya 

kita dalam berbuat kebaikan dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

Semoga buku panduan ini dapat memberikan kontribusi yang nyata 

dalam memajukan pengabdian di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang dan pada akhirnya, membawa keberkahan 

bagi kita semua. 

 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Malang, Februari 2024 

 

 

Tim Penyusun 
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Dasar Pemikiran 

Secara umum, Setiap dosen pada dasarnya wajib menjalankan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari implementasi 

kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Program pengabdian ini 

merupakan komponen penting dalam misi pendidikan tinggi yang 

bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan dan sumber daya 

akademis dengan kebutuhan masyarakat luas. Program ini melibatkan 

dosen, mahasiswa, dan staf perguruan tinggi dalam berbagai kegiatan 

yang dirancang untuk memberikan manfaat kepada masyarakat dan 

menerapkan pengetahuan yang didapat dari pendidikan tinggi. 

Univeristas Muhammadiyah Malang sudah memberikan arahan 

terkait kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui Pedoman Kegiatan 

Pengabdian DPPM dan Keputusan Rektor tentang Rencana Strategis 

Pengabdian Kepada Masyarakat Perguruan Tinggi 2021-2025. 

Dalam rencana strategis pengabdian Universitas 

Muhammadiyah Malang ditetapkan 5 sasaran strategis pengabdian, 

yaitu pangan, keteknikan, pendidikan dan psikologi, sosial dan 

humaniora, serta kesehatan dan lingkungan. Dari kelima aspek 

tersebut, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang 

dapat bekontribusi pada beberapa aspek, yaitu pendidikan, sosial dan 

humaniora, serta beberapa isu terkait dengan lingkungan. Dalam isu 

pendidikan, Fakultas memiliki dosen yang memiliki kompetensi yang 

mumpuni dalam bidang pendidikan agama islam dan pendidikan 

bahasa arab. Untuk isu sosial dan humaniora serta beberapa isu 

lingkungan, fakultas juga memiliki dosen-dosen yang memiliki 

kompetensi di bidang Ekonomi Syariah dan Hukum Keluarga Islam. 
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Dengan demikian, Fakultas dapat memberikan kontribusi pengabdian 

yang cukup baik dalam berbagai permasalahan sosial di tengah 

masyarakat dalam lingkup nasional dan internasional. 

Dalam konteks Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang, pengabdian kepada masyarakat menjadi 

bagian penting yang tak terpisahkan karena memiliki alasan-alasan 

strategis. Pertama, sebagai implementasi nilai-nilai Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan. Salah satu peran utama Fakultas adalah untuk 

mengajarkan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyaan kepada 

masyarakat. Melalui program pengabdian kepada masyarakat, fakultas 

dapat membantu masyarakat memahami dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan benar. Kedua, 

sebagai solusi atas berbagai permasalahan di masyarakat. Fakultas 

dapat membantu masyarakat untuk mandiri dan berkembang. Ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, atau pemberdayaan 

masyarakat umum sesuai dengan kepakaran dosen. Terakhir, sebagai 

sarana membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Program 

pengabdian kepada masyarakat membantu membangun hubungan 

yang positif antara Fakultas dan masyarakat setempat. Ini dapat 

meningkatkan reputasi Fakultas dan meningkatkan dukungan dari 

masyarakat. Sehingga diharapkan akan meningkatkan peluang 

masyarakat untuk menjadi bagian dari Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Malang. 

Pentingnya peran dari program pengabdian perlu diimbangi 

dengan Panduan Pengabdian tersendiri agar bentuk pengabdian sivitas 

akademika Fakultas Agama Islam memilik arah pengabdian yang 

lebih terukur dan terarah. Perbedaan keahlian para dosennya pun 

sangat beragam. Dengan demikian, keberadaan Panduan Pengabdian 

menjadi perlu agar ada keselarasan dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat. 
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1.2. Tujuan  

Tujuan pelaksanaan pengabdian bagi dosen dapat berupa hal-hal 

berikut:  

1. Tindak lanjut dari hasil penelitian; 

2. Penguatan materi pembelajaran di kelas; 

3. Implementasi kerjasama tingkat nasional dan internasional; 

4. Terciptanya pemberdayaan masyarakat regional, nasional, 

dan internasional; 

5. Bahan kajian untuk pengembangan penelitian. 

Panduan pengabdian ini disusun untuk membantu dosen 

Fakultas Agama Islam untuk membuat kegiatan pengabdian yang 

lebih berkualitas. Hal ini dimulai dengan penyusunan proposal hingga 

disseminasi hasil kegiatan proposal. Dengan harapan bahwa kegiatan 

pengabdian para dosen di fakultas bisa berkesinambungan dan 

berdampak baik pada kehidupan masyarakat. 

Selain itu, diperlukan penyelarasan dalam hal bentuk format 

dari pengajuan proposal pengabdian Blockgrant FAI. Hal ini akan 

memudahkan bagi dosen dalam menyusun proposal dan juga 

memudahkan reviewer dalam menilai proposal pengabdian yang 

diajukan. Dengan adanya 4 prodi yang bervariasi jenis keilmuannya, 

penyelarasan ini membantu menyatukan persepsi antara dosen dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian yang baik dan terencana akan memberikan 

dampak yang baik untuk kegiatan penelitian dan pengajaran para 

dosen. 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pengabdian Fakultas Agama Islam meliputi 

kegiatan pelatihan, pendampingan, serta pemberdayaan masyarakat 

yang dikaitkan dengan keilmuan yang dikembangkan oleh masing-
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masing dosen. Sehingga, bentuk pengabdian masyarakat dapat 

dikaitkan dengan ilmu pendidikan, ilmu hukum, ilmu keluarga, ilmu 

ekonomi, dan ilmu sosial berbasis nilai-nilai Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

Mitra Pengabdian diutamakan merupakan pihak yang berelasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Persyarikatan 

Muhammadiyah. Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan untuk 

menjadikan pihak tidak berelasi untuk menjadi Mitra Pengabdian. 

Bentuk Mitra Pengabdian dapat berupa badan usaha, lembaga sosial, 

kelompok masyarakat, dan juga kelompok komunitas. Lokasi Mitra 

Pengabdian dapat dalam lingkup regional, nasional, hingga 

internasional. 

 

1.4. Road Map 

Roadmap pengabdian kepada masyarakat oleh Fakultas Agama 

Islam dibagi ke dalam 4 fase, yaitu Pendalaman, Pengembangan, 

Pematangan, dan Pencerahan. Pada fase Pendalaman, pengabdian 

ditujukan dalam bentuk solusi atas permasalahan di tengah 

masyarakat. Pada fase Pengembangan, pengabdian ditujukan untuk 

membentuk masyarakat inovatif. Pada fase Pematangan, pengabdian 

ditujukan untuk membentuk masyarakt mandiri. Terakhir, fase 

Pencerahan, pengabdian diharapkan dapat dijadikan model 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat regional, nasional, dan 

internasional. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

BAB II 

GAMBARAN UMUM  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) FAI UMM 

adalah salah satu aspek penting dalam misi Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Malang. Hal ini dipercaya bahwa sebagai 

lembaga pendidikan tinggi yang berfokus pada studi agama Islam, 

memiliki tanggung jawab moral untuk berperan aktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, FAI 

menetapkan buku panduan ini sebagai panduan umum untuk 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat yang 

mengedepankan pendekatan berkelanjutan dan pemecahan masalah 

(problem solving). Panduan ini adalah untuk memberikan pedoman 

kepada dosen Fakultas Agama Islam dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program pengabdian kepada 

masyarakat yang efektif dan bermanfaat. 

PkM merupakan sebuah program dan langkah konkret yang 

diambil untuk mengimplementasikan pengetahuan, keterampilan, dan 

sumber daya yang dimiliki oleh FAI UMM dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat luas. Hal ini 

diyakini bahwa pengabdian ini tidak hanya akan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat, tetapi juga menjadi bagian 

integral dari nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Dengan 

demikian, pendekatan problem solving dan berkelanjutan yang 

diterapkan dalam program pengabdian kepada masyarakat. 

Model pengabdian dengan problem solving menekankan pada 

identifikasi, analisis, dan penyelesaian permasalahan konkret yang 

dihadapi oleh masyarakat. Hal ini bertujuan untuk terjalinnya kerja 
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sama dengan masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan utama 

mereka, kemudian mengembangkan solusi yang dapat memberikan 

manfaat jangka panjang. Dengan pendekatan ini diharapkan akan 

dapat membantu masyarakat dalam mengatasi tantangan yang 

dihadapinya dan menciptakan perubahan positif dalam kehidupan 

mereka. 

 

2.1. Jenis Hibah Pengabdian Masyarakat 

Dalam upaya ini, berbagai jenis dan skema pengabdian kepada 

masyarakat telah dikembangkan untuk mengakomodasi beragam 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh berbagai komunitas. 

Jenis dan skema pengabdian kepada masyarakat yang beragam ini 

mencerminkan kompleksitas dan keragaman tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat di berbagai tempat. Setiap jenis pengabdian dan 

skema yang digunakan memiliki tujuan dan pendekatan yang berbeda, 

sesuai dengan konteksnya. Di bawah ini, akan dijelaskan beberapa 

jenis umum dan skema pengabdian kepada masyarakat: 

1. Pendidikan dan Pelatihan (P&P) 

Program ini fokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat melalui pelatihan dan pendidikan. 

Ini termasuk pelatihan dan pendampingan bidang sosial, 

ekonomi, pendidikan, dan hukum.  

2. Pemberdayaan Ekonomi Syari’ah (PE) 

Skema ini bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat dengan memberikan akses ke peluang bisnis, 

pelatihan wirausaha, dan dukungan finansial dalam konteks 

syariah.  

3. Lingkungan, Kelestarian Budaya dan Seni (LKBS) 

Jenis program ini fokus pada perlindungan lingkungan, 

pengelolaan sumber daya alam, dan upaya-upaya kelestarian 
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yang melibatkan partisipasi masyarakat. Selain itu juga 

terfokus pada pelestarian dan pengembangan budaya lokal, 

seni, dan warisan budaya, serta upaya untuk meningkatkan 

apresiasi masyarakat terhadap kebudayaan mereka sendiri. 

4. Pemberdayaan Lembaga (PL) 

Program ini berusaha untuk meningkatkan peran dan status 

Lembaga Islam dalam hal pendidikan, sosial dan juga 

pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan yang 

dibutuhkan oleh mitra pengabdian. 

5. Penanganan Terdampak Bencana (PTB) 

Melibatkan persiapan, tanggap darurat, dan pemulihan pasca-

bencana untuk membantu komunitas yang terkena dampak 

bencana alam atau insiden lainnya. Dalam hal ini bisa 

berkolaborasi dengan pihak terkait untuk memaksimalkan 

penganganan mulai dari dampak fisik dan psikis, juga mental. 

 

2.2. Penerima Hibah 

Penerima dana hibah program pengabdian masyarakat (PkM) 

FAI UMM ini dapat berasal dari civitas akademika di lingkungan 

Fakultas Agama Islam yang memiliki niat dan komitmen untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat. Adapun yang bisa 

mengajukan diri sebagai penerima dana hibah program pengabdian 

masyarakat meliputi: 

1. Dosen yang telah memiliki Jabatan Fungsional berikut: 

Tenaga Pengajar, Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala, Guru 

Besar; 

2. Dosen Tetap Yayasan UMM yang meliputi; Dosen Cados, 

Dosen Perjanjian Khusus, Dosen Tetap Yayasan, Dosen 

Tetap DPK, Dosen Kontrak, Dosen Tetap Universitas. 
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3. Dosen dengan status sebagai berikut; Aktif, Studi Lanjut dan 

Tugas Belajar. 

Dalam proses mengajukan diri sebagai penerima dana hibah 

PkM FAI UMM, penting untuk memiliki perencanaan yang jelas dan 

terperinci yang mendeskripsikan tujuan, metodologi, dampak yang 

diharapkan, dan keberlanjutan program pengabdian kepada 

masyarakat tersebut. Keberhasilan dalam mendapatkan dana hibah 

seringkali bergantung pada kemampuan untuk merancang program 

yang sesuai dengan tujuan hibah yang tersedia dan menggambarkan 

komitmen yang kuat untuk memberikan manfaat kepada masyarakat 

yang dilayani. 

 

2.3. Fokus Program 

Program pengabdian kepada masyarakat memiliki berbagai 

fokus yang dapat disesuaikan dengan tujuan dan visi dari Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang. Dalam konteks ini 

terdapat tiga fokus utama dalam program pengabdian kepada 

masyarakat, yaitu: 

1. Pengabdian kepada Masyarakat Inter-disipliner 

Program pengabdian berbasis interdisipliner adalah model 

pendekatan yang mengintegrasikan mata kuliah dan 

kompetensi akademik dari berbagai program studi dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) FAI UMM. 

Fokus utamanya adalah untuk menghubungkan pengetahuan 

akademik dengan permasalahan riil yang dihadapi oleh 

masyarakat. Dosen dan mahasiswa terlibat dalam proyek-

proyek yang relevan dengan probematika masyarakat. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat Mitra Dosen  

Fokus ini berorientasi pada kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa dengan masyarakat yang menjadi mitra. Dosen 
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tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga terlibat secara aktif 

dalam kehidupan masyarakat sekitar. Mereka berperan 

sebagai katalisator perubahan dan berusaha untuk memahami 

secara mendalam masalah yang dihadapi oleh masyarakat 

tersebut. Dalam kerjasama dengan masyarakat, dosen 

membantu merancang dan melaksanakan program-program 

yang dapat memecahkan masalah dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. 

3. Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Riset 

Fokus pengabdian berbasis riset menekankan pada 

penggunaan metode penelitian ilmiah untuk memahami, 

menganalisis, dan mencari solusi terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi oleh masyarakat. Proyek-proyek pengabdian 

ini berdasarkan pada pendekatan ilmiah, dengan penekanan 

pada pengumpulan data, analisis, dan penyusunan 

rekomendasi berdasarkan temuan riset. Dalam hal ini, dosen 

dan mahasiswa terlibat dalam riset yang mendalam untuk 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pemecahan 

masalah masyarakat di sekitar lingkungan FAI UMM. 

Setiap fokus program pengabdian kepada masyarakat ini 

memiliki nilai yang unik dalam memenuhi tujuan pengabdian. Hal ini 

memungkinkan FAI UMM untuk memberikan kontribusi yang 

bermanfaat kepada masyarakat dengan memberikan pengalaman 

berharga kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 

mereka di dunia nyata. Keberhasilan program-program ini bergantung 

pada komitmen, kolaborasi, dan dedikasi dosen, mahasiswa, dan 

masyarakat mitra pengabdian. 
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2.4. Bentuk Kegiatan  

Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang bisa diselenggarakan 

dalam rangka pelakasanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

antaranya: 

Tabel 2. 1 Bentuk Kegiatan PkM FAI UMM 

 

Bentuk Penjelasan 

Workshop dan 

Pendampingan 

Mengadakan Workshop seperti 

peningkatan literasi, pelatihan wakaf, 

pelatihan zakat, pelatihan 

penyembelihan dsb 

Program Pendidikan Pelaksanaan program Pendidikan di 

daerah-daerah mitra yang mengalami 

permasalahan, contoh: Pendidikan Al-

Quran sejak dini, Pendidikan Hasta 

Karya 

Kampanye Lingkungan  Melakukan green campaign untuk 

meningkatkan kesadaran Masyarakat 

tentang bahaya plastik, Styrofoam dsb 

Advokasi Mengadakan pengabdian berupa 

pendampingan terhadap isu-isu sosial, 

hukum, dan ekonomi 

Kegiatan sosial yang 

bersifat karitatif, seperti 

bantuan untuk korban 

bencana alam dan sosial 

Memberikan bantuan makanan, 

pakaian, atau perlengkapan kebutuhan 

dasar kepada masyarakat yang terkena 

bencana alam atau kondisi darurat 

lainnya.  

 

2.5. Sasaran Program 

Ada pun sasaran program dalam kegiatan PkM ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Amal Usaha Muhammadiayah 

2. Warga Muhammadiyah 
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3. Stakeholder untuk tujuan PMB 

4. Mitra kerjasama nasional dan internasional 

5. Masyarakat terdampak bencana 
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BAB III KETENTUAN HIBAH 

BAB III  

KETENTUAN HIBAH 
 
3.1. Prosedur Pengajuan 

a. Ketentuan Umum 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Fakultas Agama Islam (FAI) mengacu pada standar 

penjaminan mutu yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat 

beberapa ketuntuan umum pelaksanaan program pengabdian 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Semua dosen tetap dan dosen dengan perjanjian khusus 

(DPK) yang ber-NIDN atau ber-NIDK di lingkungan FAI 

UMM berhak mengajukan kegiatan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat, termasuk yang sedang 

melaksanakan pendidikan/studi lanjut. Dosen Tidak 

Tetap bisa menjadi anggota tetapi tidak mendapatkan 

pendanaan. 

2. Setiap dosen yang memenuhi persyaratan poin 1 dapat 

mengajukan proposal pada kegiatan penelitian dan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat baik sebagai Ketua 

atau Anggota. 

3. Bagi Dosen yang belum memenuhi Laporan Akhir maka 

tidak akan mendapatkan pencairan dana tahap II. Masa 

unggah luaran wajib diberi kesempatan hingga akhir 

tahun berikutnya. Pengusul yang belum menyelesaikan 

Luaran Wajib pada tahun terdahulu/sebelumnya tidak 

diperkenankan mengajukan usulan baru pada tahun 

berikutnya. 
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4. Kelayakan atas proposal penelitian maupun pengabdian 

kepada masyarakat ditentukan oleh tim Reviewer yang 

ditetapkan oleh fakultas melalui Surat Tugas Dekan. 

5. Penerimaan akhir atas usulan yang diajukan ditentukan 

oleh hasil analisis dan kajian oleh Tim Fakultas atas 

masukan dari tim Reviewer dan hasilnya dituangkan 

dalam Surat Keputusan dan Surat Tugas Dekan. 

6. Jumlah dana masing-masing jenis kegiatan ditentukan 

atas dasar rasionalitas dan kewajaran terhadap topik atau 

tema penelitian yang akan dilakukan dan atas ketentuan 

yang berlaku dalam satu periode. 

7. Pencairan dana penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat akan dilaksanakan dalam 2 tahap. Dana tahap 

pertama (70%) diberikan sejak SK diterbitkan dan dana 

tahap kedua (30%) setelah melaporkan/mengunggah ke 

sistem laman simppm.umm.ac.id laporan akhir dan luaran 

wajib pengabdian. 

8. Pengabdi yang tidak melaksanakan kegiatan penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat diwajibkan 

mengembalikan dana blockgrant yang telah diterima ke 

rekening fakultas dengan sepengetahuan Dekan. 

9. Penggunaan dana program kegiatan mengacu kepada 

aturan yang berlaku. 
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b. Proses Pengusulan, Seleksi, Pelaksanaan, dan Pelaporan 

Pengabdian 

 

Tabel 3.1 Proses Pengusulan, Seleksi, Pelaksanaan, dan 

Pelaporan pengabdian 

 

Tahapan Setiap Skim 

Pengabdian Internal 
PB Pelaksana Keterangan 

Pengusulan 

secara online 

Pendaftaran 

pengusul 

pengabdian 
 Fakultas 

Setiap pengusul 

login ke website: 

simppm.umm.ac.id 

dengan email dan 

password yang 

sama dengan 

alamat email 

domain umm.ac.id 

Pengisian 

identitas 

pengusul 
 Pengusul Online 

Unggah 

proposal 
 Pengusul Online 

Seleksi 

Evaluasi 

proposal 
 Reviewer Online 

Revisi 

proposal 
 Reviewer 

Paparan dan 

online 

Penetapan 
 Fakultas 

Online dan surat 

tugas 

Pelaksanaan 

dan 

Pelaporan 

Monev  Reviewer 

Online (unggah 

Laporan 

Kemajuan) 

Laporan  Pengusul 

Online (unggah 

Laporan Akhir, 

Berkas seminar 

hasil, dan luaran) 
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3.2. Alur Pengajuan Sekema Pengabdian Kepada Masyarakat 
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3.3. Jangka Waktu Pengabdian Kepada Masyarakat 

Jangka waktu yang diberikan kepada pengabdi adalah satu 

tahun sejak SK diturunkan. Dengan beberapa agenda pelaporan 

perkembangan pengabdian. 

 

3.4. Target Luaran Pengabdian Masyarakat 

Terdapat beberapa target luaran pengabdian yang dibebankan 

kepada pengabdi. Berikut adalah sejumlah luaran wajib dan luaran 

tambahan: 

Tabel 3. 2 Target Luaran Pengabdian Masyarakat 

 

Skim Luaran 

PD Luaran Wajib 

• Publikasi jurnal ilmiah nasional  

Luaran Tambahan 

• Media masa cetak/online/repocitory PT 

• Publikasi jurnal nasional tidak terakreditasi 

(ISSN) 

• Publikasi jurnal nasional internasional 

• Seminar Nasional 

• Seminar Internasional 

 

3.5. Pembiayaan 

Besaran pembiayaan mengacu kepada besaran Dana Blockgrant 

yang diberikan oleh Universitas Muhammadiyah Malang. 

 

3.6. Kewajiban 

Setiap dosen berkewajiban melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bentuk wujud pengamalan salah satu dari isi 

tridharma perguruan tinggi. Dalam hal pengabdian, dosen juga 

berkewajiban untuk: 
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1. Melaksanakan pengabdian dengan sungguh-sungguh 

2. Harus menjalankan luaran wajib maupun luaran tambahan 

yang telah ditentukan 

3. Mengikuti setiap prosedur yang telah ditentukan 

 

3.7. Sanksi-Sanksi 

Terdapat sejumlah sanksi yang akan diberikan kepada pengusul 

program pengabdian jika melakukan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terjadi plagiasi sebagian atau keseluruhan proposal dan hasil 

pengabdian; 

2. Pengajuan/pengusulan proposal pengadian yang dilakukan 

oleh pengusul lebih dari satu kali dengan judul dan lokus yang 

sama dan tidak bersifat pengembangan; 

3. Tidak sesuai dengan persyaratan pedoman pengabdian 

Universitas Muhammadiyah Malang; 

4. Pelaporan hasil pengabdian tidak sesuai target yang 

ditetapkan; 

5. Tidak mempublikasikan hasil pengabdian dalam bentuk 

jurnal/artikel pengabdian maupun publikasi lainnya 

Jika pengusul melakukan pelanggaran seperti yang tertulis di 

atas, maka akan diberikan sanksi sebagai berikut: 

1. Teguran dalam bentuk lisan maupun tulisan 

2. Pembatasan proposal usulan pengabdian untuk tahap 

berikutnya 

3. Pengembalian biaya pengabdian sesuai dengan kontrak 

pengabdian ke kas Universitas Muhammadiyah Malang 

4. Dana pengabdian tahap berikutnya tidak diberikan sebagian 

atau sepenuhnya 
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BAB IV PENUTUP 

BAB IV  

PENUTUP 

 

Buku Panduan Penyusunan Proposal Pengabdian kepada 

Masyarakat dana Blockgrant Fakultas Agama Islam ini merupakan 

acuan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya bagi para dosen Fakultas Agama Islam. Buku Panduan ini 

dapat dijadikan sebagai acuan yang jelas bagi para dosen sebagai 

pengusul atau pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik 

di Prodi Pendidikan Agama Islam, Hukum Keluarga Islam, Ekonomi 

Syariah, dan Pendidikan Bahasa Arab. Dengan mengacu pada buku 

panduan ini, para pengusul dan pelaksana program pengabdian kepada 

masyarakat dapat menghasilkan kegiatan dengan luaran dan 

kebermanfaatan yang luas, serta dapat menjadi acuan dalam 

pelaksanaan tridarma pendidikan dalam hal penelitian dan pengabdian 

dengan pelaksanaan yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 

Buku Panduan ini telah disusun dengan memasukkan aspek 

kolaborasi dan keilmuan yang melibatkan berbagai stakeholder demi 

menunjang pelaksanaan pengabdian yang lebih terstruktur dan terarah. 

Kami mohon saran dan kritik demi penyempurnaan buku panduan ini 

pada edisi selanjutnya. Semoga buku panduan ini dapat mengawal 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Fakultas 

Agama Islam sehingga mampu menghasilkan invensi dan inovasi 

yang dapat bermanfaat untuk para civitas akademika dan stakeholders 

Fakultas Agama Islam. 
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Lampiran-Lampiran 

 

Lampiran 1 : Template Format Penulisan Proposal Pengabdian 

kepada Masyarakat 

 

 

PROPOSAL PENGABDIAN BLOCKGRANT  

 

 

 

 

JUDUL PENGABDIAN 

………………… 

 

 

Ketua/Anggota Tim : 

Nama lengkap dan NIDN 

Nama lengkap dan NIDN 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

TAHUN 20….. 
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RINGKASAN 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

 

Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, 

solusi dan target luaran yang akan dicapai sesuai dengan masing-

masing skema pengabdian kepada masyarakat. Ringkasan juga 

memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang 

diusulkan 

 

Kata_kunci_1; kata_kunci2; ……….  dst. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

 

Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian 

analisis situasi dan permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian 

pendahuluan memuat hal-hal berikut. 

1. ANALISIS SITUASI 

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi 

terkini mitra yang mencakup hal-hal berikut. 

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi 

produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data 

dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Uraikan segi produksi dan manajemen usaha mitra. 

•  Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang 

dihadapi mitra. 
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b.  Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data 

dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra. 

•  Uraiankan dan kelompokkan dari segi produksi dan 

manajemen usaha. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya 

yang dihadapi mitra 

c.  Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / 

sosial 

•  Uraiakan lokasi mitra dan kasus yang terjadi/pernah 

terjadi dan didukung dengan data dan gambar/foto. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini 

misalnya terkait dengan layanan kesehatan, 

pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan 

lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara 

dan lain-lain.  

2.  PERMASALAHAN MITRA 

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan 

prioritas mitra yang mencakup hal-hal berikut ini.  

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: 

penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi 

maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra. 

b. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: 

penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi 

maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati 

bersama. 

c.  Untuk Mitra yang tidak  produktif secara ekonomi / 

sosial: nyatakan persoalan prioritas mitra dalam layanan 

kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, 
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kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, 

buta aksara dan lain-lain. 

d.  Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra 

dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati 

untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. 

 

PENDAHULUAN 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………dst. 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi 

uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai 

dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra.  

b.  Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing 

solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen 

usaha (untuk mitra ekonomi produktif / mengarah ke ekonomi 

produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan 

yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak 

produktif secara ekonomi / sosial.  

c.  Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat 

mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan. 

d.  Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan 

kegiatan yang akan dilaksanakan 
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PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang 

menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan 

solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 

permasalahan sesuai tahapan berikut. 

1.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan 

mengarah ke ekonomi produktif, maka metode pelaksanaan 

kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang 

permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

a.  Permasalahan dalam bidang produksi. 

b.  Permasalahan dalam bidang manajemen. 

c.  Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 

2.  Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, 

nyatakan tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna 

melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi 

oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis 

yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, 

konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, 

premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

3.  Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan 

program. 

4.  Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan 

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM 

selesai dilaksanakan. 
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METODE   

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

 

JADWAL 

No 
Nama 

Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1                          

2                          

 

Jadwal pelaksanaan PKM disusun dengan mengisi langsung tabel 

berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai 

banyaknya kegiatan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. …………………………………………………………………… 

2. …………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………dst 

 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan 

yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

 

PETA LOKASI MITRA SASARAN 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………dst 
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Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang 

dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra sasaran dengan PT 

pengusul. 
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Lampiran 2 : Template Format Laporan Kemajuan Pengabdian 

 

 

LAPORAN KEMAJUAN  

PENGABDIAN MASYARAKAT BLOCKGRANT  

 

 

 

 

JUDUL PENGABDIAN 

………………… 

 

Ketua/Anggota Tim : 

Nama lengkap dan NIDN 

Nama lengkap dan NIDN 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

TAHUN 20….. 
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RINGKASAN 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, 

solusi dan target luaran yang akan dicapai sesuai dengan masing-

masing skema pengabdian kepada masyarakat. Ringkasan juga 

memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang 

diusulkan. 

 

Kata_kunci_1; kata_kunci2; ……….  dst. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

 

PENDAHULUAN 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

 

Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian 

analisis situasi dan permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian 

pendahuluan memuat hal-hal berikut. 

1. ANALISIS SITUASI 

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi 

terkini mitra yang mencakup hal-hal berikut. 

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi 

produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data 

dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Uraikan segi produksi dan manajemen usaha mitra. 
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•  Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang 

dihadapi mitra. 

b.  Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif 

•  Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data 

dan gambar/foto situasi mitra. 

•  Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra. 

•  Uraiankan dan kelompokkan dari segi produksi dan 

manajemen usaha. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya 

yang dihadapi mitra 

c.  Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / 

sosial 

•  Uraiakan lokasi mitra dan kasus yang terjadi/pernah 

terjadi dan didukung dengan data dan gambar/foto. 

•  Ungkapkan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini 

misalnya terkait dengan layanan kesehatan, 

pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan 

lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara 

dan lain-lain.  

2.  PERMASALAHAN MITRA 

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan 

prioritas mitra yang mencakup hal-hal berikut ini.  

a.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: 

penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi 

maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra. 

b.  Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: 

penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi 

maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati 

bersama. 
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c.  Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial: 

nyatakan persoalan prioritas mitra dalam layanan 

kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, 

kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, 

buta aksara dan lain-lain. 

d.  Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra 

dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati 

untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. 

 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi 

uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai 

dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra.  

b.  Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing 

solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen 

usaha (untuk mitra ekonomi produktif / mengarah ke ekonomi 

produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan 

yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak 

produktif secara ekonomi / sosial.  

c.  Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat 

mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan. 
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d.  Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

 

METODE   

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………. dst. 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang 

menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan 

solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi 

permasalahan sesuai tahapan berikut. 

1.  Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan 

mengarah ke ekonomi produktif, maka metode pelaksanaan 

kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang 

permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

a.  Permasalahan dalam bidang produksi. 

b.  Permasalahan dalam bidang manajemen. 

c.  Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 

2.  Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, 

nyatakan tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna 

melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi 

oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis 

yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, 

konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, 

premanisme, buta aksara dan lain-lain. 

3.  Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan 

program. 
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4.  Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan 

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM 

selesai dilaksanakan. 

 

JADWAL 

No 
Nama 

Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1                          

2                          

 

Jadwal pelaksanaan PKM disusun dengan mengisi langsung tabel 

berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai 

banyaknya kegiatan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. …………………………………………………………………… 

2. …………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………dst 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor 

sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi 

pada usulan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

  



 42 

Lampiran 3 : Template Format Laporan Akhir Pengabdian 

 

 

LAPORAN AKHIR  

PENGABDIAN MASYARAKAT BLOCKGRANT  

 

 

 

 

JUDUL PENGABDIAN 

………………… 

 

 

Ketua/Anggota Tim : 

Nama lengkap dan NIDN 

Nama lengkap dan NIDN 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

TAHUN 20….. 
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JUDUL 

Nama Pengabdi 1, Nama Pengabdi 2, Nama Pengabdi 3 (minimal 

2 pengabdi, font size 11) 

Abstrak 

Ketik abstrak di sini (8pt). Abstrak, yang terdiri dari kurang lebih 200 

kata, memberikan gambaran singkat tentang masalah, tujuan, metode 

yang digunakan, dan hasil. Hal ini menekankan hasil penelitian yang 

ditulis dengan spasi satu baris dengan margin kiri dan kanan lebih 

sempit 0,5 cm dari teks utama. Harus dituliskan 3 sampai 5 kata kunci 

untuk menggambarkan ruang lingkup penelitian yang diamati, serta 

istilah-istilah utama yang melandasi penelitian. Kata kunci ini dapat 

berupa kata tunggal dan/atau gabungan. 

Kata kunci: Minimal 3-5 kata kunci 

Abstract 

Type the abstract here (8pt). Abstract, which comprised of 

approximately 200 words, provides a brief description of problems, 

aims, the method used, and results. It emphasizes research results in 

which written in single line spacing with left and right margin are 0.5 

cm narrower than the main text. 3 to 5 keywords must be written to 

describe the research scope observed, as well as the main terms 

undergirding the research. These keywords can be single and/or 

combined words. 

Keyword: write 3-5 keyword 

 

Pendahuluan (Font Tebal, 11pt) 

Bagian ini juga dapat memberikan hasil yang diharapkan. 

Pendahuluan harus ditulis dengan spasi satu baris. Pendahuluan terdiri 

dari: 

1) Analisis situasi umum (global) dan dilanjutkan dengan uraian 

permasalahan utama masyarakat sasaran. Penulis harus 
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menjelaskan bahwa permasalahan tersebut merupakan 

permasalahan yang berkaitan dengan 17 tujuan/169 target SDGs. 

Rangkuman tinjauan literatur: kajian teoritis, hasil penelitian saat 

ini, dan laporan/artikel publikasi kegiatan pengabdian masyarakat 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa permasalahan tersebut 

memang “kuat” (state of the art). Jangan mendeskripsikan 

tinjauan literatur sebagai penulis demi penulis tetapi harus 

disajikan sebagai kelompok per metode atau topik yang diulas, 

yang mengacu pada beberapa jenis literatur) 

2) Kalimat tersebut menegaskan bahwa permasalahan tersebut harus 

segera memerlukan penyelesaian (analisis kesenjangan). 

3) Perencanaan pemecahan masalah (Menjelaskan kebaruan 

teknologi/pendekatan yang digunakan untuk memecahkan 

masalah). 

4) Kalimat afirmasi tentang tujuan pengabdian kepada masyarakat. 

5) Penegasan tentang tujuan penulisan artikel. 

6) Penegasan kontribusi artikel (a. Bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, b. Bagi pencapaian SDGs). 

Bagian pendahuluan harus ditulis dalam Calibri Light ukuran font 10, 

0 pt  sebelum dan setelah spasi. 

FONT 

 

SPASI 

 

 

Metode (Font Tebal, 11pt) 

Bagian ini harus berisi: 

1) Deskripsi masyarakat sasaran (deskripsi mengenai “latar 

belakang” masyarakat, berapa jumlah masyarakatnya, dan 

Menyesuaikan 
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bagaimana peran/keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini). 

2) Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini 

(mencantumkan jumlah dan peran atau kontribusi masing-masing, 

tidak dijelaskan nama namun latar belakang/keahliannya). 

3) Metode implementasi yang menjelaskan tahapan atau langkah-

langkah penerapan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

masalah. 

4) Gambaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

ditransfer/diperkenalkan. 

5) Instrumen atau alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (termasuk untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan pengabdian). 

6) Teknik pengumpulan data 

7) Ukuran/indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, dan 

8) Teknik analisis data. 

Bagian metode harus ditulis dalam Calibri Light, ukuran font 10, 0 pt 

sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. 

 

Hasil dan Pembahasan (Font Tebal, 11pt) 

Pedoman penulisan hasil dan pembahasan: 

1) Hasil harus relevan dengan tujuan dan metode. 

2) Penjelasan hasil kegiatan harus sederhana dan lugas. 

3) Menulis data dalam bentuk gambar atau tabel (sangat dianjurkan 

terutama yang berkaitan dengan indikator keberhasilan kegiatan). 

4) Menjelaskan dengan jelas data dan berbagai hasil penyelesaian 

permasalahan yang relevan. 

5) Pembahasan kegiatan: membandingkan dengan teori dan kegiatan 

pengabdian sejenis yang telah dipublikasikan atau dilaporkan 
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(sangat disarankan untuk menyebutkan referensi yang terdapat 

pada pendahuluan, terutama state of the art dan gap analysis). 

6) Mendeskripsikan keberhasilan atau pencapaian mengesankan 

yang patut dijadikan praktik terbaik bagi para abdi/penulis lainnya 

(berkaitan dengan kontribusi terhadap pencapaian SDGs). 

7) Gambar atau tabel harus berkaitan dengan teks eksplanasi (narasi 

dalam paragraf). 

8) Jangan mencantumkan gambar/ilustrasi yang tidak dibahas dalam 

teks 

9) Menjelaskan kendala-kendala yang mungkin ditemui dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (hambatan tersebut harus 

bersifat logis, tidak semata-mata karena lemahnya pelaksanaan 

kegiatan, sepenuhnya di luar kendali tim, dan referensi yang ada 

mendukung kendala tersebut). 

Bagian hasil dan pembahasan harus ditulis dengan Calibri Light, 

ukuran font 10, 0 pt sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. 

 

Gambar dan Tabel (Font Tebal, 11pt) 

Tempatkan label di atas untuk tabel dan di bawah untuk gambar. 

Tuliskan label tabel secara spesifik, misalnya Tabel 1, jika penulis 

mengacu pada Tabel 1 yang disebutkan. Contoh penulisan informasi 

tabel dan gambar seperti di bawah ini. 

Table 

Head 

Table Column Head 

Table column subhead Subhead Subhead 

copy More table copya   

 

Gambar/data harus dibahas dalam paragraf. Kualitas gambar 

harus bagus dan beresolusi tinggi. Gambar diberi nomor sesuai 

urutan penyajiannya (Gambar 1, dst.). Judul gambar diletakkan di 

bawah gambar dengan posisi tengah 

Gambar 1. Contoh informasi data 



 47 

Kesimpulan (Font Tebal, 11pt) 

Pedoman penulisan kesimpulan: 

1) Relevan dengan tujuan yang tertulis pada pendahuluan. 

2) Klaim dalam kesimpulan harus didukung oleh fakta/data hasil 

kegiatan. 

3) Tuliskan kesimpulannya secara ringkas. 

4) Implikasi kegiatan perlu dikemukakan untuk memperjelas 

manfaat yang dihasilkan dari kegiatan pelayanan. 

Bagian kesimpulan harus ditulis dengan Calibri Light, ukuran font 10, 

0 pt sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. 

 

Ucapan Terima Kasih (Font Tebal, 11pt) 

Bagian ini dapat ditulis apabila ada pihak-pihak tertentu yang perlu 

diketahui, seperti sponsor/pendanaan (lengkap dengan nomor kontrak 

dan tahun). Ucapan terima kasih harus ditulis secara singkat dan jelas. 

Selain itu, hindari pengakuan yang hiperbola. 

Bagian kesimpulan harus ditulis dengan Calibri Light, ukuran font 10, 

0 pt sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. 

 

Referensi (Font Tebal, 11pt) 

Sitasi dan referensi harus ditulis berdasarkan gaya APA Edisi ke-6 

yang disusun menggunakan software Mendeley versi terbaru. 

Referensi menggunakan minimal 30,80% sumber primer (jurnal 

bereputasi dan laporan penelitian atau laporan pengabdian 

masyarakat) dan masa publikasi 10 (sepuluh) tahun. Semua referensi 

harus dilacak secara online (memiliki DOI atau URL). 

Bagian referensi harus ditulis dengan Calibri Light, ukuran font 10, 0 

pt sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. 
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Lampiran 4: Template Form Review Proposal Pengabdian 

 

FORM REVIEW 

Review Proposal Pengabdian Blockgrant TA 20…./20….. 

Fakultas Agama Islam – Universitas Muhammadiyah Malang 

 

Nama Ketua Kelompok Pengabdi:   

 

NO KRITERIA 
KOMENTAR 

REVIEWER 

01 Judul : Judul 

menggambarkan subjek 

pengabdian secara memadai, 

jelas, tepat dan tidak 

multitafsir.  

 

 

 

02 Ringkasan Ringkasan 

memuat permasalahan, 

solusi dan target luaran yang 

akan dicapai. Ringkasan 

juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat rencana 

kegiatan yang diusulkan. 

 

 

03 Pendahuluan  

 Pendahuluan 

menggambarkan analisis 

situasi, tujuan pengabdian, 

dan target luaran yang ingin 

dicapai sesuai luaran yang 

ditargetkan hasil pengabdian 

yang akan dilakukan.  
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NO KRITERIA 
KOMENTAR 

REVIEWER 

04 Permasalahan Mitra: 

Terdapat uraian yang 

menjelaskan permasalahan 

prioritas bersifat spesifik, 

konkret serta benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan 

mitra. 

 

 

05 Solusi Permasalahan :  

Membahas tentang kerangka 

Pemecahan Masalah, 

khalayak Sasaran dan 

rancangan Evaluasi dan 

Indikator Pencapaian 

 

 

06 Metode pelaksanaan  

Berkenaan dengan tahapan 

atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra 

. 

 

 

Malang, ………………… 

Reviewer 

 

            

(…………………………..) 
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Lampiran 5:  Template Form Review Pelaksanaan Pengabdian 

 

FORM REVIEW 

Review Pelaksanaan Pengabdian Blockgrant TA 20…./20….. 

Fakultas Agama Islam – Universitas Muhammadiyah Malang 

 

Nama Ketua Kelompok Pengabdi:  

 

NO KRITERIA 
KOMENTAR 

REVIEWER 

01 Judul : Judul 

menggambarkan subjek 

pengabdian secara memadai, 

jelas, tepat dan tidak 

multitafsir.  

 

 

02 Ringkasan Ringkasan 

memuat permasalahan, 

solusi dan target luaran yang 

telah dicapai. Ringkasan 

juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat kegiatan 

yang telah dilakukan oleh 

pengabdi dan tim. 

 

 

03 Pendahuluan  

 Pendahuluan menjelaskan 

analisis situasi, tujuan 

pengabdian, dan target 

luaran yang sudah dicapai 

sesuai luaran yang 

ditargetkan hasil pengabdian 

yang akan dilakukan.  
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NO KRITERIA 
KOMENTAR 

REVIEWER 

04 Permasalahan Mitra: 

Terdapat uraian yang 

menjelaskan permasalahan 

prioritas bersifat spesifik, 

konkret serta benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan 

mitra. 

Menyajikan data kondisi 

mitra sebelum dan sesudah 

pelaksanaan pengabdian 

masyarakat sebagai hasil 

analisa lapangan terhadap 

kontribusi pengabdi kepada 

pemberdayaan 

masyarakat/mitra. 

 

 

05 Solusi Permasalahan :  

Menjelaskan kerangka 

Pemecahan Masalah, 

khalayak Sasaran dan 

rancangan Evaluasi dan 

Indikator Pencapaian sesuai 

dengan kondisi mitra setelah 

dilakukan pengabdian 

masyarakat. 

 

 

06 Metode pelaksanaan  

Berkenaan dengan tahapan 

atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan solusi yang 

dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan 

mitra serta rekomendasi 

untuk 
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NO KRITERIA 
KOMENTAR 

REVIEWER 

peningkatan/pemberdayaan 

mitra. 

 

         

Malang, ………………… 

Reviewer 

 

            

(…………………………..) 

 



a g a m a i s l a m . u m m . a c . i d


